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ABSTRAK

Niken Pratiwi, 2024. “Bentuk Dan Fungsi Tindak Tutur Direktif Guru dalam
Pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas X SMK N 1 Guguk Kabupaten
Limapuluh Kota”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,
Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan berikut. Pertama, menemukan dan
mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMK N 1 Guguk Kabupaten Limapuluh Kota. Kedua, menemukan
dan mendeksripsikan fungsi tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMK N1 Guguk Kabupetan Limapuluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deksripstif.
Data penelitian ini adalah berupa kalimat bentuk dan fungsi tindak tutur direktif
guru bahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMK N 1 Guguk Kabupaten
Limapuluh Kota. Sumber data penelitian adalah seluruh tuturan guru bahasa
Indonesia yang mengajar di kelas X Otomotif 4 yaitu ibuk Resnawati, M. Pd.
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah teknik SBLC, rekam, dan catat. Teknik pengabsahanan
data penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik analisis data penelitian ini ada
lima tahap, yaitu transkip data, identifikasi data, pengelompokan, analisis data,
dan kesimpulan.

Hasil penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,
didapatkan jumlah tindak tutur direktif guru yang digunakan oleh guru sebanyak
214 data tuturan dengan rincian tindak tutur direktif menyuruh sebanyak 93 data
tuturan, tindak tutur direktif memohon sebanyak 22 data tuturan, tindak tutur
direktif menuntut sebanyak 35 data tuturan, tindak tutur direktif menyarankan
ditemukan sebanyak 23 data tuturan, dan tindak tutur direktif menantang
ditemukan sebanyak 41 data tuturan. Maka tindak tutur direktif yang paling
dominan digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMK N 1
Guguk Kabupaten Limapuluh Kota adalah tindak tutur direktif menyuruh.

Kedua, yaitu fungsi tindak tutur direktif menyuruh yaitu berfungsi sebagai
memberikan sebuah perintah kepada mitra tutur, fungsi tindak tutur memohon
yaitu meminta dengan sopan dan halus kepada mitra tutur mengenai tuturan yang
telah dituturkan oleh penutur, fungsi tindak tutur menuntut yaitu penutur meminta
dengan keras kepada mitra tutur untuk melakukan tuturan yang telah dituturkan
oleh penutur, fungsi tindak tutur menyarankan yaitu penutur berusaha
memberikan petunjuk kepada mitra tutur untuk menjadi lebih baik lagi, dan fungsi
menantang yaitu penutur berusaha menantang mitra tutur dengan cara memotivasi
mitra tutur.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa digunakan oleh manusia sebagai alat komunikasi dalam kehidupan

sehari hari untuk berinteraksi dengan orang lain, dengan bahasa kita bisa

memahami maksud dan tujuan yang ingin disampaikan dalam interaksi kehidupan

sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari proses komunikasi.

Komunikasi pun terjadi sebagai akibat dari hubungan sosial antar manusia. Dalam

peristiwa komunikasi, manusia saling menyampaikan informasi yang berupa

pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung. Oleh karena

itu, dalam setiap proses komunikasi akan memunculkan peristiwa tutur atau

tindak tutur. Peristiwa tutur terjadi karena berlangsungnya interaksi linguistik

dalam suatu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua belah pihak, yaitu

penutur dan mitra tutur dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan

situasi tertentu (Chaer, 2004: 47).

Bahasa juga digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran

yang bertujuan untuk membangun interaksi belajar mengajar yang ingin dicapai.

Oleh karena itu, Khair (2018: 5) dalam penelitiannnya menyatakan bahwa peran

bahasa dalam pembelajaran tidak bisa dipisahkan, karena interaksi belajar

mengajar tidak bisa berjalan dengan lancar tanpa adanya fungsi bahasa. Tamsir

(2016: 5) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa faktor terbesar yang sangat

mempengaruhi komunikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah

karakteristik kemampuan pengetahuan kebahasaan yang dimiliki oleh guru dan
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siswa. Dalam hal ini, guru harus bisa memahami semua karakteristik

pembelajaran supaya komunikasi belajar mengajar berlangsung dengan efektif

dan efisien. Selain itu, guru profesional juga harus bisa melaksanakan kegiatan

belajar mengajar yang mendidik, berkepribadian, dan selalu berusaha untuk dapat

memecahkan permasalahan yang dihadapi ketika pembelajaran berlangsung.

Penggunaan bahasa Indonesia dalam interaksi belajar mengajar merupakan

salah satu bentuk komunikasi. Setiap komunikasi yang melibatkan penutur dengan

mitra tutur akan menghasilkan peristiwa tutur. Tuturan dalam sebuah komunikasi

harus mencapai yang dikehendaki oleh penutur kepada mitra tutur (Noveria, 2018:

148). Hal ini dikarenakan tuturan tidak hanya berfungsi untuk mengatakan atau

sekedar menginforma sikan sesuatu, tetapi tuturan juga berfungsi untuk

mengekspresikan apa yang dirasakan oleh penutur kepada mitra tuturnya.

Tindak tutur dalam interaksi mengajar di kelas dapat dimanfaatkan sebagai

pengajaran pragmatik. Atmazaki (dalam Nurhamida dan Tressyelina, 2019)

menyatakan jika tindak tutur merupakan seluk beluk sesuatu yang dikatakan

dengan bertindak sesuai dengan apa yang dikatakan serta adanya reaksi yang

diharapkan dari kata kata yang dimaksud. Hasil penelitian Hasanah (2019;52)

menyimpulkan bahwa dalam interaksi belajar mengajar guru selalu menggunakan

tindak tutur sebagai media untuk menyampaikan materi kepada siswa. Tindak

tutur yang digunakan oleh guru pada saat menyampaikan materi juga beragam,

namun pada kenyataanya tindak tutur yang sering digunakan oleh guru pada saat

mengajar tersebut lebih didominasikan pada tindak tutur yang menuntut siswanya

untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan bahasa baku yakni
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bahasa indonesia yang benar pada saat proses pembejaran berlangsung. Sehingga

siswa terlatih dan terbiasa menggunakan komunikasi sesuai dengan tindak tutur

yang bersifat direktif . Hasil penelitian Afriansyah yang berfokus pada

penggunaan imperatif dalam interaksi proses pembelajaran di kelas, yang mana

menunjukan bahwa dalam interaksi antara guru dan siswa saat proses

pembelajaran di kelas didominasi oleh tindak tutur direktif yang diwujudkan

dalam begaram fungsi, seperti fungsi menyuruh, memohon, menuntut,

menyarankan, dan menantang. Setiap bentuk tindak tutur tersebut mempunyai

fungsi dan manfaat tersendiri dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, guru

dapat menggunakan bentuk tindak tutur dengan bergantian yang disesuaikan

dengan fungsi ujaran yang sesuai dengan konteksnya.

Tindak tutur direktif yang digunakan guru bahasa Indonesia di kelas

memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Tindak tutur tersebut

digunakan sebagai sarana untuk mendidik, membimbing, dan memperlancar

proses komunikasi antara guru dan siswa sependapat dengan Wati (2017: 101)

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penutur harus mampu menentukan

tuturan yang di anggap tepat untuk mencapai tujuannya. Oleh sebab itu, tindak

tutur yang digunakan guru bertujuan untuk menarik perhatian dan mempengaruhi

bahkan menyakinkan siswa agar melakukan sesuai apa yang diperintahkan oleh

guru. Misalnya ketika dikelas, guru menyuruh siswa untuk tunjuk tangan ketika di

tanya guru mengenai materi yang sudah dijelaskan sebelumnya dan menuntun

siswa untuk aktif dalam pembelajaran agar mau menjawab pertanyaan yang sudah

dituturkan guru.
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Selanjutnya dalam penelitian Saputri (2017) juga menyatakan bahwa

sebagian guru bahasa Indonesia belum mampu menggunakan tindak tutur direktif

dengan baik dalam proses pembelajaran. Penggunaan tindak tutur direktif guru

harus efektif agar tujuan interaksi pembelajaran tercapai dengan baik. Keefektifan

tindak tutur guru termasuk tindak tutur direktif dalam kelas sangat penting adanya,

karena kelas secara potensial merupakan tempat di mana siswa dapat belajar dan

mempraktekan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan dirinya masing

masing.

Komunikasi antara guru dan siswa merupakan interaksi dalam proses belajar

mengajar, antara guru dan siswa mempunyai hubungan dalam mencapai tujuan

pendidikan. Untuk mencapai suatu pembelajaran yang efektif, guru harus mampu

menggunakan tindak tutur yang baik kepada siswanya. Pada pembelajaran bahasa

Indonesia di SMK N 1 Guguk bentuk dan fungsi tindak tutur direktif sangat

penting untuk membangun pembelajaran yang efektif dan juga meningkatkan

hasil belajar siswa seperti pada tindak tutur menyuruh, memohon, menuntut,

menyarankan, dan menantang cara gaya belajar siswa di dalam kelas. Peran guru

sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa, hal ini menjadi kunci utama dalam

bertindak tutur yang dilakukan oleh guru. Guru sebagai sumber pembelajaran bagi

siswa, baik saat menyampaikan materi serta juga membimbing siswa dalam

berkegiatan. Hasnah (2019:52) mengatakan jika dalam interaksi belajar mengajar,

guru selalu menggunakan tindak tutur sebagai media untuk menyampaikan ide

kepada siswa. Pada dasarnya, ketika pembelajaran sedang berlangsung, guru harus

menguasai bahan ajar supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

Hal ini tidak bisa lepas dari cara bertindak tutur guru yang bersangkutan
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan selama masa PPL di

dalam proses pembelajaran guru belum bisa mengekspresikan dirinya dengan

melakukan komunikasi melalui tindak tutur yang digunakan. Hal ini tersebut

dapat dibuktikan pada percakapan guru dan siswa sebagai berikut:

Guru : Pada pertemuan yang ketiga ini kita masuk pada teks laporan hasil
observasi, silahkan buka buku LKS nya ya.

Siswa : Hah, yang mana buk (siswa kebingungan dengan instruksi guru)
Guru : Coba lihat pada daftar isi bukunya mengenai teks laporan hasil

observasi
Siswa : Oh iya buk (sambil mencari halaman mengenai teks LHO)
Guru : Udah ketemu semuanya mengenai teks laporan hasil observasi?
Siswa : Udah buk halaman 7
Guru : Nah perhatikan pada halaman 7 paragraf pertama
(Tuturan guru dengan siswa pada SMK N 1 Guguk Kabupaten Lima Puluh
Kota)

Pada percakapan guru dengan siswa tersebut jelas guru menggunakan tindak

tutur direktif menyuruh. Pada penggalan dialog tersebut, terlihat guru belum

mampu menciptakan suasana tenang saat pembelajaran sedang berlangsung dan

menggunakan tindak tutur direktif yang benar. Saat guru memerintahkan siswa

untuk membuka buku LKS dan melihat materi mengenai teks laporan hasil

observasi, siswa terlihat masih bingung dengan tuturan guru tersebut. Hal ini

disebabkan karena guru kurang atau belum mampu menggunakan tindak tutur

direktif yang baik dan benar, sehingga guru belum bisa menciptakan suasan kelas

yang efektif dan nyaman saat jam pembelajaran. Jenis tindak tutur yang ini sering

digunakan pada berbagai kegiatan di dalam proses pembelajaran. Penulis juga

mendengar jika guru selalu menggunakan tindak tutur tersebut, sebagian siswa

ada yang langsung menangapi mengenai tuturan guru tersebut, dan sebagian juga

ada yang bertanya kembali mengenai tuturan guru tersebut. Guru menggunakan
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tuturan menyuruh kepada siswa mengenai materi pembelajaran dan menggali

materi pengetahuan mengenai materi yang sedang dipelajari. Dari hasil

wawancara penulis dengan guru bahasa Indonesia di SMK N 1 Guguk, ia

menjelaskan ketika pembelajaran berlangsung, ketika guru bertindak tutur ada

sebagian siswa yang tidak paham dengan bahasa yang digunakan guru, sehingga

guru tersebut harus menuturkan kalimat tersebut kembali.

Berdasarkan uraian di atas penulis memanfaatkan situasi dalam kelas

sebagai sumber penelitian yaitu terdapat interaksi yang sering terjadi antara guru

dan siswa yang berpusat pada tindak tutur direktif . Kemudian, belum pernah

dilakukan penelitian terkait "Bentuk dan Fungsi Tindak Tutur Direktif Guru

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia". Oleh karena itu, penulis memanfaatkan

kesempatan tersebut. Penulis juga ingin melihat, menganalisis, dan mengkaji

terkait bagaimana cara guru bertutur serta berinteraksi dengan siswa supaya

terciptanya suasana belajar yang menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran di

sekolah pun tercapai dengan efektif dan siswa merasa nyaman saat pembelajaran

sedang berlangsung.

Hal inilah yang akan membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMK

N 1 Guguk Kabupaten Lima Puluh Kota. Terlepas dari itu, penulis ingin

mengetahui dan menyelidiki bagaimana seorang guru Bahasa Indonesia dalam

bertindak tutur dalam rangka membimbing dan membangun kepribadian siswa

dalam PBM khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia .
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B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan permasalahan

yaitu sebagai berikut. Pertama, bentuk tindak tutur direktif guru di kelas X dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di SMK N 1 Guguk Kabupaten Limapuluh Kota.

Kedua, fungsi tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di

kelas X SMK N 1 Guguk Kabupaten Limapuluh Kota.

C. Perumusan Masalah

Berdasarlan fokus masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimana bentuk tindak tutur

direktif yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia di kelas X SMK N 1 Guguk

Kabupaten Limapuluh Kota? Kedua, bagaimana fungsi tindak tutur direktf guru

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMK N 1 Guguk Kabupaten

Limapuluh Kota?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan. Pertama, mendeskripsikan bentuk bentuk tindak tutur direktif

guru dalam proses pembalajaran bahasa Indonesia di kelas X SMK N 1 Guguk

Kabupaten Limapuluh Kota. Kedua, mendekripsikan fungsi tindak tutur direktif

guru pada pembelajara bahasa Indonesia di kelas X SMK N 1 Guguk Kabupaten

Limapuluh Kota.
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E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat diartikan

bahwa penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi atau

pengetahuan dalam bidang linguistik khususnya pragmatik,

2. Secara praktis

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk banyak

orang. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia di SMK N 1 Guguk Kabupaten Lima

puluh Kota, agar bisa menjadi acuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia terkait

tindak tutur direktif guru. Kedua, bagi peneliti sendiri supaya bisa megenali tindak

tutur direktif guru yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia selama

pembelajaran sedang berlangsung sehingga bisa menambah wawasan serta

pengalaman kepada peneliti sendiri yang mana nantinya juga akan menjadi calon

pendidik atau guru. Ketiga, bagi mahasiswa dapat memberikan wawasan dalam

ilmu pragmatik khususnya bidang tindak tutur direktif dan juga dapat membantu

memperkaya wawasan ilmu pragmatik serta dapat memberikan sumbangan

pemikiran dalam memberikan gambaran tentang tindak tutur direktif. Kelima,

bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan

penelitian.

F. Batasan Istilah

Pada bagian ini dijelaskan definisi istilah yang digunakan dalam penelitian.

Dalam definisi istilah ini akan dijelaskan 3 istilah yaitu, (1) Tidak tutur, (2)

Tindak tutur direktif direktif, (3) Proses belajar mengajar.
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1. Tindak Tutur

Tindak tutur (speech act) adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh penutur

kepada mitra tutur untuk menyampaikan maksud dan tujuan dengan harapan mitra

tutur dapat memahami apa yang telah dituturkan oleh penutur. Pada penelitian ini

tindak tutur direktif guru yang dimaksud adalah tindak tutur direktif guru dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMK N 1 Guguk Kabupaten Lima

puluh Kota.

2. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang mengekspresikan maksud dan

tujuan dalam bentuk perintah atau permintaan untuk menghasilkan efek melalui

suatu tindakan pada mitra tuturnya. Pada penelitian ini tindak tutur direktif yang

dimaksud adalah tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia

di kelas X SMK N 1 Guguk Kabupaten Limapuluh Kota.

3. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan perubahan tingkah laku

individu menjadi lebih baik lagi dengan bertambahnya pengetahuan, pemahaman,

dan nilai yang ada dalam diri individu tersebut. Proses belajar dan mengajar pada

dasarnya merupakan penerapan berbagai metode atau pendekatan dalam kegiatan

belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar guru berusaha agar siswa dapat

mencapai tujuan pendidikan atau pengajaran yang telah ditentukan sebelumnya

secara efektif dan efisien. Tujuan belajar mengajar ialah untuk membentuk

perubahan tingkah laku baru pada diri siswa. Baik yang mencakup ranah kognitif,

afektif, maupun psikomotorik. Meskipun demikian, perlu disadari jika perubahan
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tingkah laku tidak hanya dihasilkan oleh karena kematangan dan faktor lain di

luar individu atau faktor lingkungan. Kegiatan pembelajaran merupakan upaya

supaya tercipta suasana kelas yang akan dicapai. Dalam suatu kegiatan

pembelajaran dapat dikatakan terjadi kegiatan proses belajar mengajar apabila

terjadi proses perubahan perilaku pada diri siswa sebagai hasil dari suatu

pengalaman. Untuk itu maka dapat diidentifikasikan dua aspek penting dalam

kegiatan pembelajaran tersebut, aspek pertama adalah aspek hasil belajar yaitu

perubahan perilaku pada diri siswa, kedua adalah aspek proses belajar yakni

sejumlah pengalaman intelektual, emosional, dan fisik pada diri siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bentuk

tindak tutur direktif dan fungsi tindak tutur direktif guru dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK N 1 Guguk Kabupaten Limapuluh Kota.

Dari penjelasan tersebut dapat di ambil kesimpulan. Pertama, Tindak tutur

direktif yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang ditandai

dengan kata “Coba”dengan intonasi yang naik . Kedua, tindak tutur direktif

memohon yang digunakan guru dalam proses pembelajaran ditandai dengan kata

“Mohon”. Ketiga, tindak tutur direktif menuntut yang bermaksud mengajak atau

menganjurkan supaya mitra tutur bergerak untuk melakukan sesuatu yang

dituturkan oleh penutur. Keempat, Tindak tutur direktif menyarankan dalam

proses pembelajaran bahasa Indonesia ditandai dengan kata “Sebaiknya”dan

kalimat yang memiliki makna pemberian saran dari penutur. Kelima, tindak tutur

direktif menantang yang digunakan guru dalam proses pembelajaran bahasa

indonesia ditandai dengan kalimat “Siapa yang bisa”.

Dari jumlah tersebut, bentuk tindak tutur direktif yang paling dominan

adalah tindak tutur direktif menyuruh dan Menantang. Sedangkan untuk tindak

tutur direktif yang paling sedikit digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa

Indonesia adalah tindak tutur direktif memohon dan tindak tutur direktif

menyarankan dan tindak tutur menyarankan. Dengan demikian, tindak tutur

direktif memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang
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kondusif, di mana guru tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga mengelola

suasana kelas dan memfasilitasi interaksi yang bermakna. Fungsi tindak tutur

direktif menyuruh yaitu berfungsi untuk melaksanakan perintah yang telah

dituturkan oleh penutur kepada mitra tutur, fungsi tindak tutur memohon yaitu

penutur menggunakan bahasa yang lembut kepada mitra tutur agar mitra tutur

mau melakukan apa yang telah dituturkan oleh mitra tutur, fungsi tindak tutur

menuntut yaitu berfungsi sebagai dimana mitra tutur dituntut dengan keras oleh

penutur untuk mau melaksanakan tuturan yang telah dituturkan oleh penutur,

fungsi tindak tutur menyarankan yaitu penutur berusaha menasehati mitra tutur

untuk menjadi lebih baik lagi daripada yang sebelumnya, dan fungsi tindak tutur

menantang yaitu berfungsi sebagai dimana penutur berusaha menantang mitra

tutur dengan cara memberikan motivasi kepada mitra tutur.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu serta

dapat dijadikan sebagai bahan referensi pembelajaran bagi pembaca, terutama

pada bidang kajian pragmatik. Peneliti menyadari bahwa analisis wujud tindak

tutur direktif dalam penelitian ini masih belum terlalu rinci. Jadi diharapkan calon

peneliti yang lain mampu menjabarkan dan menguasai lebih mendalam mengenai

wujud tindak tutur direktif, serta menyertakan tujuan utama dan manfaat bagi

masyarakat dari penelitian tindak tutur

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, ada beberapa saran yang bisa dikemukakan

seperti berikut ini. Pertama, bagi guru di kleas X SMK N 1 Guguk Kabupaten

Limapuluh Kota, diharapkan mampu menggunakan berbagai jenis macam tindak
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tutur direktif guru dan fungsi tindak tutur direktif yang tepat dan bervariasi agar

proses pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan bagi siswa. Kedua, bagi

siswa diharapkan mampu untuk santun dalam merespon setiap tuturan yang

diujarkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Ketiga, bagi peneliti sendiri agar

dapat lebih baik memahami dan mendalami lagi tindak tutur direktif dan fungsi

tindak tutur direktif guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat menambah

wawasan dan pengalaman yang berharga bagi peneliti nantinya menjadi calon

pendidik . Keempat, bagi mahasiswa khususmya mahasiswa pendidikan bahasa

indonesia dan sastra indonesia agar dapat memperdalam ilmunya di bidang

pragmatik karena pragmatig adalah ilmu bahasa yang mempelajari makna bahasa

yang mempelajari makna bahasa yang berhubungan dengan konteks tuturan ,

sehingga dapat berkomunikasi dengan baik. Kelima, bagi peneliti selanjutnya

dapat menjadi bahan pedoman dalam melaksanakan penelitian.
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